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ABSTRAK 
   
Penerapan Akuntansi Pusat Pertanggungjawaban Biaya Proyek  
Pada PT. Sarana Utama di Makassar 
 
The Implementation of the Project Cost Accounting Responsibility Centers 
Conducted by PT. Sarana Utama in Makassar 
 




Penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan akuntansi pusat pertanggung-
jawaban biaya proyek yang dilakukan oleh PT. Sarana Utama di Makassar, untuk 
menganalisis penerapan akuntansi pusat pertanggungjawaban khususnya pada 
varians biaya dan pusat pertanggungjawaban seperti biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Data penelitian ini diperoleh 
dari data hasil pengamatan secara langsung pada perusahaan serta wawancara 
dengan pimpinan dan bagian proyek pada PT. Sarana Utama di Makasssar. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis mengenai penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban biaya proyek yang dilakukan oleh PT. Sarana 
Utama belum dilakukan secara efisien dan efektif karena biaya proyek yang 
dianggarkan tidak sesuai dengan yang dianggarkan. Dari hasil pelaksanaan 
akuntansi pertanggungjawaban biaya proyek tidak efisien dan efektif. Sedangkan 
bagian yang bertanggungjawab sehingga terjadinya selisih tersebut adalah bagian 
proyek. 
 
Kata Kunci : Biaya proyek (biaya material proyek, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik) dan akuntansi 
pertanggungjawaban  
 
This study aims to look at the implementation of the project cost accounting 
responsibility centers conducted by PT. Sarana Utama in Makassar, to analyze the 
application of accounting responsibility centers in particular on the variance of cost 
and responsibility centers such as the cost of raw materials, direct labor costs and 
overhead costs pabrications. The research data was obtained from the observed 
data directly to the company as well as interviews with leaders, and parts of the 
project at PT. Sarana Utama in Makasssar. The findings of this study indicate that 
the results of the analysis of the application of cost accounting project undertaken 
by PT. Sarana Utama not done efficiently and effectively have not budgeted cost of 
the project in accordance with budgeted. From the results of the implementation of 
the project cost accounting is not efficient and effective. While part responsible so 
that such difference is part of the project. 
 
Key words: The cost of the project (project material costs, direct labor costs and 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu upaya yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan industri 
adalah peningkatan kinerja perusahaan, dimana dengan adanya peningkatan 
kinerja perusahaan, akan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan. 
Dengan adanya peningkatan kinerja perusahaan maka salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban. 
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 
digunakan dalam mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai 
dengan informasi yang dibutuhkan manajer dalam mengoperasikan pusat 
pertanggungjawaban sebagai bagian dari sistem pengendalian biaya proyek. 
Pusat pertanggungjawaban biaya merupakan suatu bagian dari 
organisasi bagi perusahaan kontraktor yang berperan untuk mengetahui 
pelaksanaan pengendalian biaya proyek dan dapat diketahui bagian yang 
bertanggungjawab atas pengendalian biaya proyek, dimana biaya proyek 
mencakup biaya bahan material proyek, biaya tenaga kerja serta biaya      
overhead proyek. Laporan biaya proyek dalam akuntansi pertanggungjawaban 
dimaksudkan untuk dapat memudahkan perusahaan dalam meningkatkan 
efisiensi dalam pelaksanaan proyek. Dengan adanya pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban maka manfaat akuntansi pertanggungjawaban adalah 
untuk melihat seberapa besar anggaran biaya proyek yang telah dikeluarkan  
oleh perusahaan.  
Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, maka penulis melakukan 
penelitian pada perusahaan PT. Sarana Utama di Makassar, yaitu sebuah 
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perusahaan yang bergerak di bidang general kontraktor. Dimana dalam 
menjalankan aktivitas usahanya sebagai general kontraktor maka perusahaan 
perlu menerapkan akuntansi pertanggungjawaban biaya proyek, yang  meru-
pakan  sistem  akuntansi   yang mengakui berbagai pusat pertanggungjawaban 
pada keseluruhan perusahaan yang mencerminkan rencana dan tindakan            
setiap pusat pertanggungjawaban dengan menetapkan pendapatan dan biaya 
tertentu, dimana menurut Darsono (2009 : 203) akuntansi pusat pertanggung-
jawaban biaya merupakan suatu pusat pertanggungjawaban dimana manajemen 
harus bertanggungjawab mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan. 
Akuntansi pertanggungjawaban sebenarnya  timbul  sebagai akibat   
adanya   wewenang   yang   diberikan   dan bagaimana mempertanggungjawab-
kan dalam bentuk suatu laporan tertulis. Akuntansi  pertanggungjawaban yang  
baik,  dalam penerapannya  harus menetapkan atau memberi wewenang secara 
tegas, karena dari wewenang ini akan  menimbulkan adanya tanggungjawab.  
Dengan wewenang dan tanggungjawab tersebut akan memudahkan 
pengendalian terhadap penyimpangan yang terjadi, selain itu memungkinkan 
perusahaan untuk merekam seluruh aktivitas usahanya, kemudian mengetahui 
unit yang bertanggungjawab atas aktivitas tersebut, dan menentukan unit              
usaha mana yang tidak berjalan secara efisien.  
Namun fenomena yang dihadapi oleh perusahaan bahwa dalam 
pelaksanaan aktivitas pertanggungjawaban, perusahaan belum menerapkan 
pusat pertanggungjawaban biaya. Hal ini menyebabkan biaya proyek yang 
dikeluarkan oleh perusahaan tidak sesuai dengan yang ditentukan, sehingga 
perlunya diterapkan akuntansi pertanggungjawaban biaya proyek perusahaan 
dalam pelaksanaan pertanggungjawaban biaya proyek menerapkan akuntansi 
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pertanggungjawaban biaya proyek. Namun biaya proyek dalam laporan 
akuntansi pertanggungjawaban terdapat selisih biaya proyek yang tidak efisien.  
Hal ini disebabkan karena kurang tepatnya penyusunan anggaran biaya yang 
dilakukan oleh perusahaan dan tidak diketahui phak yang bertanggungjawab 
dengan selisih biaya dalam pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya 
proyek. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk memilih 
judul dalam penulisan skripsi ini yaitu : “Penerapan Akuntansi Pertanggung-
jawaban Biaya Proyek Pada  PT. Sarana Utama di Makassar.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : ”Bagaimana penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban pada pusat biaya departemen proyek agar dapat 
dijadikan sebagai alat pengendalian biaya ?.” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah 
untuk menganalisis penerapan akuntansi pusat pertanggungjawaban khususnya 
pada varians biaya dan pusat pertanggungjawaban seperti biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada perusahaan ini dengan harapan agar 





1. Bagi perusahaan : 
Sebagai bahan masukan guna perbaikan atau sumbangan pemikiran 
kepada pihak manajemen perusahaan mengenai sistem akuntansi 
pusat pertanggung-jawaban biaya proyek  yang diterapkan dalam 
perusahaan. Agar perusahaan dapat lebih meningkatkan efisiensi 
pengendalian biaya. 
2. Bagi penulis : 
Dapat dijadikan bahan perbandingan antara teori yang didapat dari 
bangku kuliah dengan praktik yang terjadi di lapangan. 
3. Bagi pembaca : 
Dapat menambah pengetahuan tentang konsep dan fungsi akuntansi 
pusat pertanggungjawaban biaya proyek.  
 
1.5 Sistematika Pernulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan skripsi ini, 
maka dalam penulisannya dibagi menjadi lima bab, dengan rincian sebagai 
berikut : 
Bab  I :  Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika 
penulisan. 
Bab II : Tinjauan pustaka berisikan tinjauan teori dan konsep, penelitian 
empirik, kerangka pikir. 
Bab III : Metode penelitian yang berisikan rancangan penelitian, lokasi 





Bab IV :  Hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan gambaran umum 
obyek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 






2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Akuntansi 
Dewasa ini peranan akuntansi sebagai alat bantu dalam pengambilan 
keputusan-keputusan ekonomi dan keuangan semakin disadari oleh para 
usahawan. Peranan akuntansi dalam membantu melancarkan tugas manajemen 
sangat menonjol, khususnya dalam melaksanakan tugas perencanaan dan 
pengawasan. Itulah sebabnya akuntansi semakin banyak dipelajari oleh para 
usahawan dan diajarkan mulai dari sekolah menengah hingga perguruan tinggi. 
Memang tidak dapat disangkal bahwa sebagian informasi yang diperlukan para 
manajer modern adalah informasi akuntansi. Oleh karena itu, para manajer 
dituntut untuk memiliki kemampuan menganalisis dan menggunakan data 
akuntansi. 
Akuntansi tepatnya akuntansi keuangan atau ada juga yang menyebut 
akunting merupakan bahasa atau alat komunikasi bisnis yang dapat memberikan 
informasi tentang kondisi keuangan (ekonomi) berupa posisi keuangan yang 
tertuang dalam jumlah kekayaan, utang dan modal suatu bisnis dan hasil 
usahanya pada suatu waktu atau periode tertentu. 
Akuntansi sering disebut sebagai ” bahasa bisnis ”, atau akan lebih tepat 
jika disebut ” Bahasa pengambilan keputusan ”. Semakin kita kuasai bahasa ini, 
akan semakin baik pula kita menangani berbagai aspek keuangan dalam 
kehidupan ini.   
Dunia dan Wasilah (2009 : 22) mendefinisikan bahwa : ” Biaya (cost) 
adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh 
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barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan datang. Atau mempunyai 
manfaat yang melebihi satu periode akuntansi tahunan ”. 
Berikut ini pengertian akuntansi dikemukakan oleh Muqodim (2005 : 24) 
yang mendefinisikan akuntansi sebagai : 
Seni pencatatan, pengklasifikasian dan peringkasan dalam suatu cara 
yang signifikan dan dalam ukuran uang, transaksi-transaksi dan peristiwa-
peristiwa yang paling tidak sebagian bersifat keuangan, dan 
penginterprestasian hasil-hasilnya. 
 
Definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu 
definisi dari sudut pemakai jasa akuntansi, dan dari sudut proses kegiatannya. 
Ditinjau dari sudut pemakaiannya, menurut Ahmad (2007 : 6) mengemukakan 
bahwa :  
Akuntansi adalah aktivitas-aktivitas yang menyediakan informasi biasanya 
bersifat kuantitatif dan seringkali disajikan dalam satuan moneter, untuk 
pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian sumber daya dan 
operasi, mengevaluasi prestasi dan pelaporan keuangan kepada para 
investor, kreditur, instansi yang berwenang, serta masyarakat”.  
 
Mursyidi (2008 : 14) menyatakan bahwa : “Biaya diartikan sebagai suatu 
pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai 
tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan 
datang.” 
Selanjutnya pengertian yang sama dikemukakan oleh Rahmawati            
(2012 : 1), mengatakan bahwa : 
Biaya dapat diartikan sebagai pengalokasian sumber daya yang telah 
habis terpakai untuk menghasilkan sesuatu untuk keperluan operasional, 
atau pengorbanan sumber daya, baik yang masa manfaatnya langsung 
habis pada saat hasil telah tercapai (Expences) ataupun sumber daya 
yang telah digunakan tapi masa manfaatnya masih ada dimasa yang 
akan dating terutama untuk memperoleh barang dan jasa (cost). 
 
Dalam definisi tersebut, dimulai bahwa akuntansi sebagai seni. Definisi 
seperti itu mungkin karena pada waktu itu akuntansi belum dapat didefinisikan 
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sebagai suatu ilmu pengetahuan yang utuh. Akuntansi didefinisikan sebagai seni 
karena pada waktu itu karakteristik pengetahuan akuntansi tidak dapat 
disamakan dengan atau dimasukkan sebagai pengetahuan ilmiah. Apa yang 
dikerjakan dalam akuntansi bersifat sangat individual sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan sehingga tidak ada struktur dan konsep yang cukup mapan untuk 
dapat disebut sebagai seperangkat ilmu pengetahuan. Unsur seni dalam definisi 
tersebut sebenarnya seni sebagai counterpart ilmu pengetahuan (Science). Seni 
diidentikkan dengan unsur judgement yang banyak mewarnai bidang praktik 
akuntansi. Unsur judgement atau pertimbangan juga mewarnai praktik dalam 
bidang pekerjaan lain. Dengan demikian kata seni pada awal definisi di atas tidak 
berarti bahwa produk akuntansi sama dengan produk seni. Produk akuntansi 
adalah informasi akuntansi yang sebagian besar bersifat keuangan yang sama 
sekali tidak mengutamakan estetika (keindahan). Sedangkan produk seni adalah 
benda seni atau sesuatu yang lain yang mengutamakan estetika. 
Akuntansi dalam kenyataannya telah membantu manajemen dan pihak 
lainnya dalam organisasi untuk melihat secara jelas fenomena konseptual dan 
abstrak yang belum pernah diperkirakan sebelumnya, seperti beban (cost) dan 
laba (profit) yang dalam praktik akuntansi sekarang dikenal sebagi simbol yang 
telah diterima secara umum. Akhirnya akuntansi dapat mempengaruhi persepsi, 
merubah bahasa dan mendorong terjadinya dialog dalam diri pelaku, dan oleh 
karena itu akuntansi mempengaruhi cara-cara di mana prioritas, perhatian dan 
kekhawatiran serta kemungkinan untuk melakukan suatu aksi diekspresikan. 
Pengambil keputusan atau pengguna informasi akuntansi dapat berasal 
dari dalam organisasi yang bersangkutan (manajemen) maupun dari pihak luar 
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organisasi  tersebut (pemegang saham, investor, kreditor, pemerintah, organisasi 
buruh dan masyarakat umum). Baik manajemen maupun pihak-pihak lain yang 
berkepentingan di luar organisasi, keduanya menggunakan informasi akuntansi 
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan organisasi tersebut. 
 
2.1.2 Pengertian Biaya 
Biaya dapat dipandang sebagai suatu nilai tukar yang dikeluarkan atau 
suatu pengorbanan sumber daya yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat di 
masa datang. Pengorbanan tersebut dapat berupa uang atau materi lainnya yang 
setara nilainya kalau diukur dengan uang. Dalam pengertian lebih jauh lagi, biaya 
(cost) dapat dipisahkan menjadi aktiva atau assets (unexpired cost) dan biaya 
atau expenses (expired cost). Biaya dianggap sebagai “asset” apabila biaya 
tersebut belum digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa atau belum 
habis digunakan, sedangkan biaya dianggap sebagai “expenses” jika biaya 
tersebut habis digunakan untuk memproduksi suatu produk atau jasa yang 
menghasilkan pendapatan di masa datang. Biaya sebagai assets dicantumkan 
dalam neraca, sedangkan biaya sebagai expenses dicantumkan dalam laporan 
laba-rugi. 
Prawironegoro (2009 : 19) mengemukakan bahwa : ” Biaya merupakan 
pengorbanan untuk memperoleh harta, sedangkan beban merupakan 
pengorbanan untuk memperoleh pendapatan. Keduanya merupakan 
pengorbanan namun tujuannya berbeda ”. 
Muqodim (2005 : 142) mengatakan bahwa : “Biaya adalah aliran keluar 
atau penggunaan aktiva, atau terjadinya utang (atau kombinasi di antara 
keduanya) dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan jasa atau 
pelaksanaan kegiatan utama suatu perusahaan.” 
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Witjaksono (2012:6) menyatakan bahwa: Cost adalah suatu pengorbanan 
sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Biaya merupakan kas atau 
nilai setara dengan kas yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang 
diharapkan dapat memberikan manfaat pada saat ini atau masa mendatang bagi 
organisasi, disebut setara dengan kas karena sumber daya non kas dapat 
ditukarkan dengan barang atau jasa yang dikehendaki. Biaya berkaitan dengan 
segala jenis organisasi bisnis, non bisnis, jasa, eceran dan pabrikasi yang sering 
diukur dengan satuan-satuan moneter (rupiah atau dollar) yang mesti dibayar 
untuk barang dan jasa. Pada umumnya, jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dan 
cara biaya tersebut diklasifikasikan tergantung pada jenis organisasinya. 
Sebuah biaya (tepatnya harga perolehan), digunakan dengan cara yang 
berbeda-beda, dengan alasan karena banyaknya jenis biaya yang berbeda-beda 
maka biaya tersebut harus diklasifikasikan dengan cara yang berbeda-beda pula 
sesuai dengan kebutuhan manajemen. Dengan kata lain, untuk mendukung 
keputusannya, manajer membutuhkan data yang sesuai dengan tujuannya 
(defferent costs for defferent purposes). Karena tujuannya berbeda-beda, maka 
biaya tersebut harus diklasifikasikan dengan cara yang berbeda-beda pula.  
Pengklasifikasian biaya menurut Munawir (2002 : 308) yang pada 
umumnya dilakukan adalah : 
1. Dapat tidaknya cost atau biaya tersebut ditelusuri (traceability) ke objek 
yang dibiayai, atau pembebanan biaya ke objeknya, maka dapat 
dibedakan antara biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
2. Prediksi perilaku cost atau biaya dalam merespon perubahan kegiatan 
dan pemicu aktivitas (cost behavior and activity drivers), dapat dibedakan 
antara biaya variabel, dan biaya tetap, serta biaya semivariabel. 
3. Untuk tujuan penyusunan laporan keuangan eksternal atau sesuai 
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dengan fungsi perusahaan (product cost and financial reporting), dapat 
dibedakan antara biaya produksi (yang meliputi biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, dan biaya over head pabrik), dan biaya periode yang 
meliputi biaya pemasaran, serta biaya administrasi dan umum. 
4. Sesuai dengan tujuan pembuatan keputusan dibedakan antara biaya 
relevan, sunk cost, dan biaya kesempatan. 
Informasi biaya yang lengkap diperlukan oleh manajemen untuk tujuan-
tujuan tertentu antara lain, perencanaan, pengukuran, pengawasan, dan 
penilaian terhadap operasi perusahaan. Oleh karena itu, biaya yang banyak 
ragamnya perlu diadakan penggolongan sesuai dengan kebutuhan manajemen. 
Ada beberapa cara penggolongan biaya dimana masing-masing cara 
penggolongan kebutuhan yang berbeda. 
Menurut Mulyadi (2005 : 14) biaya dapat digolongkan sebagai berikut : 
1. Penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran 
Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan 
dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah 
bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan 
bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. 
2. Pengolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 
Dalam perusahaan manufaktur ada tiga pokok, yaitu fungsi produksi, 
fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi & umum. Oleh karena itu 
dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok : 
a. Biaya produksi 
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi siap untuk dijual. Menurut obyek 
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pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi: 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik (factory overhead cost). 
b. Biaya pemasaran 
Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 
melaksanakan kegiatan pemasaran produk. 
c. Biaya administrasi dan umum 
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk 
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. 
3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang 
dibiayai 
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam 
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan 
menjadi dua golongan : 
a. Biaya langsung (direct cost) 
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yaitu penyebab satu-
satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu 
yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan 
terjadi. Dengan demikian biaya langsung tersebut akan mudah 
diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi 
langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung. Biaya langsung departemen (direct departement costs) 
adalah semua biaya yang terjadi di dalam departemen tertentu. 
b. Biaya tidak langsung (indirect cost) 
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya 
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 
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hubungannya  dengan produk tersebut dengan istilah biaya produksi 
tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead costs). 
4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya 
dengan perubahan volume kegiatan 
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat 
digolongkan menjadi : 
a. Biaya variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. 
b. Biaya semivariabel 
Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung 
unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel. 
c. Biaya semifixed 
Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 
kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada 
volume produksi tertentu. 
d. Biaya tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar 
volume kegiatan tertentu. 
5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya 
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua: 
pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan. 
a. Pengeluaran modal (capital expenditures) 
Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari 
satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun 
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kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan 
sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang 
menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau 
dideplesi. 
b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) 
Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai 
manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. 
Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan 
sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh 
dari pengeluaran biaya tersebut. 
 
2.1.3 Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 
Sistem akuntansi memainkan peranan penting dalam mengukur proses 
pelaksanaan dan hasil yang dicapai manajemen dan mendefinisikan hadiah atau 
pinalti yang diterima oleh seorang manajer. Peranan ini dilakukan oleh sistem 
akuntansi pertanggungjawaban yang merupakan alat utama pengendalian 
manajemen. Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi 
aktiva, pendapatan, dan biaya, yang dihubungkan dengan manajer yang 
bertanggungjawab terhadap pusat pertanggungjawaban tertentu. 
Akuntansi pertanggungjawaban menyangkut arus informasi yang 
mengalir ke seluruh bagian organisasi yang dimaksudkan untuk mempermudah 
perencanaan dan pengendalian. Dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban, 
penataan organisasi dan orang-orang yang ada di dalamnya merupakan syarat 
penting tercapainya tujuan pengendalian. Proses pengendalian manajemen yang 
memimpin pusat-pusat pertanggungjawaban dan informasi akuntansi berguna 
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dalam proses ini oleh karena informasi tersebut dikaitkan secara langsung 
terhadap tugas manajer sesuai dengan area tanggungjawab mereka. 
Sholihin (2004 : 82) berpendapat bahwa :  
Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang berfokus pada 
unit keorganisasian seperti departemen dan pabrik (plant), menggunakan 
ukuran hasil keuangan dan standar statik, dan benchmark untuk 
mengevaluasi kinerja dan menitikberatkan status quo dan stabilitas 
keorganisasian.  
 
Menurut Samryn (2012 : 261) : “Akuntansi pertanggungjawaban sesuai 
dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat 
pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari system pengendalian 
manajemen “.  
Halim dan Supomo (2005 : 9) mengemukakan bahwa : “Akuntansi 
pertanggungjawaban adalah menyajikan informasi mengenai pendapatan, biaya 
atau aktiva yang dikaitkan dengan suatu bagian atau unit di dalam perusahaan.”  
Selanjutnya Prawironegoro (2009 : 203) mengatakan bahwa :  
Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu model pengendalian dan 
evaluasi kinerja anak perusahaan, cabang, atau suatu divisi yang 
didasarkan pada wewenang yang diberikan. Mereka yang diberi 
wewenang harus membuat laporan secara akuntansi untuk 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan atas wewenang yang diterima.  
 
 
Pada umumnya wewenang yang diberikan oleh manajemen puncak dan 
pemilik perusahaan itu adalah wewenang dalam bidang mengelola investasi, 
mencario laba, efisiensi biaya, dan wewenang dalam meningkatkan penjualan.  
Selanjutnya Sugiri (2009 : 180) mengatakan bahwa : “Akuntansi 
pertanggungjawaban, merupakan laporan kinerja disiapkan untuk setiap pusat 
pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban adalah unit organisasi yang 




Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 
digunakan untuk  mengukur  kinerja setiap  pusat  pertanggungjawaban sesuai 
dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoperasikan pusat 
pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari sistem pengendalian 
manajemen. Sistem ini diciptakan untuk memberikan keleluasaan kepada 
manajer untuk mengelola bagian organisasi yang dipimpinnya secara optimal 
sebagai salah satu model desentralisasi. Makin luas sebuah organisasi maka 
semakin membutuhkan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab kepada 
manajemen level bawah sebagai suatu bentuk desentralisasi, di mana salah satu 
bentuk desentralisasi secara spesifik organisasi dapat dibagi ke dalam pusat-
pusat pertanggungjawaban. Manfaat yang dapat diperoleh dari sistem 
desentralisasi ini adalah : 
1. Manajemen puncak terbebas dari banyak kesibukan memecahkan 
masalah non strategik sehari-hari yang menjadikan mereka lupa 
berkonsentrasi pada perencanaan jangka panjang dan langkah-langkah 
koordinasinya. 
2. Memungkinkan para manajer memiliki kendali yang lebih besar atas 
keputusan untuk segmen mereka sekaligus menjadi pelatihan yang 
sangat baik pada saat mereka mengembangkan karier dalam organisasi. 
3. Tambahan tanggung jawab dan wewenang pengambilan keputusan 
sering menghasilkan peningkatan kepuasan bekerja dan memberikan 
insentif yang lebih besar bagi manajer segmen untuk menjalankan 
kegiatan-kegiatannya dengan cara yang terbaik. 
4. Keputusan yang terbaik dibuat pada level dalam organisasi di mana 
masalah dan peluang-peluang itu timbul/terjadi. 
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5. Melalui desentralisasi manajer memiliki lebih banyak keleluasaan untuk 
menggunakan keterampilan dan kreativitas mereka. 
Bagi operasi perusahaan desentralisasi dapat menjadikan suatu divisi 
atau segmen organisasi lebih fleksibel dalam menjalankan fungsi-fungsi 
manajemen yang menjadi bagian tanggung jawabnya. Hal itu disebabkan 
organisasi terdesentralisasi cenderung menjadi pendek jenjang pendelegasian 
wewenangnya sehingga keputusan yang dibutuhkan dapat diambil dengan 
proses yang lebih cepat. 
Menurut Mulyadi (2001 : 191) sistem akuntansi pertanggungjawaban 
memiliki 4 karakteristik berikut ini : 
1. Adanya identifikasi pusat pertanggungjawaban. 
Sistem akuntansi pertanggungjawaban mengidentifikasi pusat 
pertanggung-jawaban sebagai unit organisasi seperti departemen, 
keluarga produk, tim kerja, atau individu. Apa pun satuan pusat 
pertanggungjawaban yang dibentuk, sistem akuntansi pertanggung-
jawaban membebankan tanggungjawab kepada individu yang diberi 
wewenang. Tanggungjawab dibatasi dalam satuan keuangan (seperti 
biaya). 
2. Standar ditetapkan sebagai tolak ukur kinerja manajer yang 
bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. 
Setelah pusat pertanggungjawaban diidentifikasi dan ditetapkan, sistem 
akuntansi pertanggungjawaban menghendaki ditetapkannya biaya 
standar sebagai dasar untuk menyusun anggaran. Anggaran berisi biaya 
standar yang diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Biaya standar yang diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah 
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ditetapkan. Biaya standar dan anggaran merupakan ukuran kinerja 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang 
ditetapkan dalam anggaran. 
3. Kinerja manajer diukur dengan membandingkan realisasi dengan 
anggaran. 
Pelaksanaan anggaran merupakan penggunaan sumber daya oleh 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang 
ditetapkan dalam anggaran. Penggunaan sumber daya ini diukur dengan 
informasi akuntansi pertanggungjawaban, yang mencerminkan ukuran 
kinerja manajer pusat pertanggungjawaban dalam mencapai sasaran 
anggaran. 
4. Manajer secara individual diberi penghargaan atau hukuman berdasarkan 
kebijakan manajemen yang lebih tinggi. 
Sistem penghargaan dan hukuman dirancang untuk memacu para 
manajer dalam mengelola biaya, untuk mencapai target standar biaya 
yang dicantumkan dalam anggaran. Atas dasar evaluasi penyebab 
terjadinya penyimpangan biaya yang direalisasikan dari biaya yang 
dianggarkan, para manajer secara individual diberi penghargaan atas 
hukuman menurut sistem penghargaan dan hukuman yang ditetapkan. 
 
2.1.4 Sistem Akuntansi Pusat Pertanggungjawaban 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan keluaran sistem 
akuntansi pertanggungjawaban, konsep informasi akuntansi pertanggung-
jawaban telah mengalami perkembangan, sejalan dengan metode pengendalian 
biaya yang digunakan dalam perusahaan. Dalam sistem akuntansi 
pertanggungjawaban tradisional, informasi akuntansi pertanggungjawaban 
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merupakan informasi aktiva, pendapatan, dan atau biaya, yang dihubungkan 
dengan manajer yang bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban 
tertentu. Dalam activity based responsibility accounting system, informasi 
akuntansi pertanggungjawaban adalah informasi aktiva, pendapatan, dan/atau 
biaya yang dihubungkan dengan aktivitas penambah dan bukan penambah nilai.  
Sistem akuntansi pertanggungjawaban tradisional menghubungkan 
informasi akuntansi manajemen dengan wewenang yang dimiliki oleh manajer, 
wewenang didelegasikan dari manajer atas ke manajer di bawahnya, dan 
pendelegasian wewenang ini menuntut manajer bawah untuk mempertanggung-
jawabkan pelaksanaan wewenang kepada manajer atasannya. Dengan 
demikian, tanggung jawab timbul sebagai akibat adanya pendelegasian 
wewenang dari suatu tingkat manajemen yang lebih tinggi ke tingkat manajemen 
yang lebih rendah, agar dapat dimintai pertanggungjawaban, manajer tingkat 
yang lebih bawah harus mengetahui dengan jelas wewenang apa yang 
didelegasikan kepadanya oleh atasannya. Manajemen tingkat lebih rendah 
berkewajiban mempertanggungjawabkan pelaksanaan wewenang tersebut 
kepada manajer atasannya, sehingga wewenang mengalir dari tingkat manajer 
atas ke bawah, sedangkan tanggung jawab mengalir sebaliknya. Adanya 
tanggung jawab tersebut timbul kebutuhan manajemen akan informasi akuntansi 
untuk menilai pertanggungjawaban pelaksanaan wewenang. Informasi akuntansi 
yang bersangkutan dengan pertanggungjawaban pelaksanaan wewenang, 
disebut dengan informasi akuntansi pertanggungjawaban. 
Sistem akuntansi pertanggung jawaban dirancang berlandaskan atas 
beberapa asumsi tentang perilaku manusia. Menurut Mulyadi (2005 : 179) yaitu : 
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1. Pengelolaan berdasarkan penyimpangan (management by axception) 
merupakan pengendalian operasi secara efektif yang memadai. 
Pengelolaan berdasarkan penyimpangan menggunakan anggapan bahwa 
agar manajer secara efektif mengelola dan mengendalikan aktivitas 
organisasi, mereka harus memusatkan perhatian terhadap bidang yang di 
dalamnya terdapat penyimpangan hasil sesungguhnya dari sasaran yang 
dianggarkan atau sasaran standar. Anggapan ini didasarkan atas alasan 
bahwa dengan melakukan pengelolaan berdasarkan penyimpangan, 
organisasi dapat memanfaatkan waktu manajemen yang langka, 
memusatkan perhatian manajemen terhadap perbaikan ketidakefisienan 
yang terjadi, dan pelaksanaan aktivitas yang diinginkan. Pelaporan 
berkala yang disajikan oleh akuntansi pertanggungjawaban kepada 
manajer yang bertanggungjawab sangat cocok digunakan untuk menarik 
perhatian mereka ke arah bidang yang di dalamnya terjadi penyimpangan 
dari sasaran yang telah ditetapkan dan untuk mendorong dengan segera 
aktivitas perbaikan untuk menegakkan atau memperbaiki perilaku 
manajer. 
2. Pengelolaan berdasarkan tujuan (management by objective) akan 
menghasilkan anggaran yang disepakati, biaya standar, sasaran 
organisasi, dan rencana yang yang dapat dilaksanakan. 
Pengelolaan berdasarkan tujuan (management by objectives atau 
seringkali disingkat dengan MBO) merupakan serangkaian prosedur 
formal atau setengah formal yang dimulai dengan penetapan sasaran dan 
dilanjutkan melalui review kinerja. Dalam MBO, manajer tingkat atas dan 
manajer tingkat bawah bersama-sama menetapkan sasaran bersama 
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yang dinyatakan dalam hasil atau sasaran terukur yang diharapkan dan 
secara bersama-sama memantau kemajuan dalam pencapaian sasaran 
tersebut. 
3. Struktur pertanggungjawaban sesuai dengan struktur hirarki organisasi. 
Akuntansi pertanggungjawaban menganggap bahwa pengendalian 
organisasi dapat meningkat dengan cara menciptakan jaringan pusat 
pertanggungjawaban yang sesuai dengan struktur organisasi formal 
perusahaan, yang mencerminkan pembagian dan hirarki wewenang 
dalam perusahaan. Melalui struktur organisasi, manajemen 
melaksanakan pendelegasian wewenang untuk melaksanakan tugas 
khusus kepada manajemen tingkat bawah, agar dapat dicapai pembagian 
pekerjaan yang bermanfaat. 
4. Manajer dan bawahannya bersedia untuk menerima tanggung jawab 
yang dibebankan kepada mereka melalui hirarkhi organisasi. 
Unsur yang paling menentukan agar sistem akuntansi 
pertanggungjawaban berhasil adalah kesediaan para manajer pusat 
pertanggungjawaban untuk menerima tanggung jawab yang dibebankan 
kepada mereka. Kesediaan para manajer dalam menerima tanggung 
jawab tergantung atas persepsi mereka terhadap kebijakan dan 
pengendalian yang mereka miliki atas sumber daya manusia dan sumber 
daya fisik yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan 
kepada mereka. Untuk mendorong penerimaan tanggung jawab, dalam 
kultur organisasi di mana para manajer kadang-kadang gagal dalam 
melaksanakan tugas mereka, tanpa harus disertai ketakutan untuk 
menerima hukuman atas kegagalan tersebut dan para manajer harus 
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merasa beban untuk menyatakan pandangan, tanpa takut untuk 
dipermalukan atau dirugikan. 
5. Sistem akuntansi pertanggungjawaban mendorong kerja sama, bukan 
kompetisi. 
Akuntansi pertanggungjawaban memperbaiki kerja sama dalam 
perusahaan dengan cara memperlihatkan kepada para manajer posisi 
aktivitas mereka masing-masing dalam aktivitas perusahaan secara 
keseluruhan dan dengan cara memperjelas sasaran yang hendak dicapai 
secara bersama-sama oleh semua manajer tersebut. 
 
2.1.5 Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban Biaya 
Pada saat perusahaan berkembang lebih besar, manajemen puncak 
menciptakan wilayah tanggung jawab, yaitu dikenal dengan pusat 
pertanggungjawaban, dan menugaskan manajer dibawahnya untuk menangani 
wilayah tersebut. Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu segmen bisnis 
yang manajernya bertanggungjawab terhadap pengaturan kegiatan-kegiatan 
tertentu. 
Tanggung jawab manajer pusat pertanggungjawaban adalah untuk 
menciptakan hubungan yang optimal antara sumber daya input yang digunakan 
dengan output yang dihasilkan dikaitkan dengan target kinerja. Input diukur 
dengan jumlah sumber daya yang digunakan, sedangkan output diukur dengan 
jumlah produk/output yang dihasilkan. 
Dalam organisasi perusahaan, penentuan daerah pertanggungjawaban 
dan manajer yang bertanggung jawab dilaksanakan dengan menetapkan pusat-
pusat pertanggungjawaban dan tolok ukur kinerjanya. Definisi pusat 
pertanggungjawaban menurut Hansen dan Mowen (2001:560) adalah : “Pusat 
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pertanggungjawaban (responsibility center) merupakan suatu segmen bisnis 
yang manajernya bertanggung jawab terhadap serangkaian kegiatan-kegiatan 
tertentu.” 
Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan (2005:171) 
pertanggungjawaban adalah “organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer 
yang bertanggung jawab terhadap aktivitas yang dilakukan.” Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pusat pertanggungjawaban merupakan suatu unit dari 
organsisasi yang dikepalai oleh seorang manajer yang bertanggung jawab 
terhadap hasil dari aktivitas yang dilakukan oleh unit tersebut. 
Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu bagian dalam organisasi 
yang memiliki kendali atas terjadinya biaya, perolehan pendapatan, atau 
penggunaan dana investasi. Empat jenis pusat-pusat pertanggungjawaban 
menurut Samryn (2012 : 263) yaitu : “1. Pusat biaya, 2. Pusat pendapatan, 3. 
Pusat laba, 4. Pusat investasi.” 
Selanjutnya akan diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
1. Pusat biaya 
Pusat biaya (cost center) yaitu suatu pusat pertanggungjawaban di mana 
manajernya hanya bertanggungjawab untuk biaya-biaya. Departemen 
produksi dalam sebuah perusahaan manufaktur seperti perakitan, 
pengecatan dan lain-lain merupakan contoh pusat biaya. Supervisi bagian 
produksi mengendalikan biaya pabrik dan tidak menentukan harga jual 
atau membuat keputusan-keputusan pemasaran lainnya, oleh karena itu 
supervisi departemen produksi dinilai prestasinya berdasarkan 
kemampuannya mengendalikan biaya. Beberapa industri, departemen 
pabrik juga diberikan wewenang untuk menangani masalah-masalah 
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penjualan, misalnya karena spesifikasi produk yang unik sehingga 
departemen produksi lebih cocok dimintai pertanggungjawaban untuk 
menetapkan harga jual untuk produk yang dihasilkannya. Kalau 
organisasi membagi tanggung jawab seperti ini maka departemen 
produksinya berfungsi menjadi pusat laba.  
2. Pusat pendapatan 
Pusat pendapatan (revenue center) yaitu suatu pusat pertanggung-
jawaban di mana seorang manajer hanya bertanggungjawab untuk 
penjualan atau perolehan pendapatan. Apabila penetapan harga jual 
produk dilakukan oleh perusahaan di luar pusat pendapatan ini maka 
manajer pusat pendapatan diukur prestasinya dengan volume penjualan. 
Yang bertanggung jawab menentukan harga dan membuat proyeksi 
penjualan adalah departemen pemasaran. Oleh karena itu departemen 
pemasaran dapat dinilai sebagai pusat pendapatan. Biaya-biaya langsung 
departemen pemasaran dan seluruh penjualan merupakan tanggung 
jawab manajer penjualan. 
Namun demikian nilai dan volume penjualan tidak dapat menjadi satu-
satunya alat ukur prestasi pusat pertanggungjawaban ini, bila hal itu 
dilakukan maka akan mendorong manajer untuk mengejar penjualan 
dengan cara yang mungkin dapat merugikan profitabilitas perusahaan. 
Kalau sepenuhnya diukur prestasinya dengan volume penjualan maka 
harga yang lebih murah untuk meningkatkan penjualan, membuat iklan 
dengan biaya yang mahal, atau mempromosikan produk-produk yang 
kecil labanya. Tindakan-tindakan semacam ini akan menaikkan penjualan 
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tetapi disisi lain kenaikan tersebut tidak akan selalu diikuti kenaikan laba 
secara proporsional. 
3. Pusat laba 
Pusat laba (profit center) yaitu suatu pusat pertanggungjawaban di mana 
manajer bertanggung jawab untuk biaya-biaya dan pendapatan secara 
bersama-sama. Pusat pertanggungjawaban ini memiliki tanggung jawab 
yang lebih luas dibanding pusat-pusat pertanggungjawaban yang 
diuraikan di atas. Misalnya pusat biaya bertanggung jawab atas produksi 
tetapi penjualan dan distribusi produknya dilakukan oleh divisi lain. Pusat 
pendapatan bertanggung jawab atas pencapaian volume penjualan tetapi 
tidak memiliki kewenangan untuk mengendalikan produksi atas barang 
yang dijualnya. Pusat laba memiliki tanggung jawab dan wewenang untuk 
mengendalikan biaya, pendapatan sekaligus dalam ukuran jangka 
pendek. Dengan wewenang ini maka manajernya akan diberi tanggung 
jawab sekaligus untuk membuat keputusan tentang jenis produk yang 
akan dihasilkan, cara produksi, level kualitas, harga, serta sistem 
distribusi dan penjualannya. 
4. Pusat investasi 
Pusat investasi (investment center) yaitu suatu pusat pertanggung-
jawaban di mana manajer bertanggungjawab untuk atau memiliki kendali 
atas pendapatan, biaya dan investasi sekaligus. Agar manajer divisi 
berwenang untuk mengendalikan biaya dan keputusan harga, maka yang 
bersangkutan dengan sendirinya harus memiliki wewenang untuk 
membuat keputusan investasi. Akibatnya, laba usaha dan beberapa jenis 
ROI menjadi alat pengukur prestasi untuk manajer pusat investasi. 
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Biasanya yang menjadi pusat investasi dalam bisnis adalah manajemen 
puncak yang diberikan wewenang untuk itu. Dengan wewenangnya yang 
demikian luas, maka pusat pertanggungjawaban ini lebih merupakan 
perluasan dari sekedar sebuah pusat laba. Manajer pusat 
pertanggungjawaban ini tidak hanya bertanggung jawab tentang laba 
tetapi juga diberi tanggung jawab dan wewenang atas penggunaan modal 
kerja dan fisik aktiva yang kemudian prestasinya diukur berdasarkan laba 
yang diperoleh dari penggunaan modal kerja dan fisik aktiva tersebut. 
 
2.1.6 Akuntansi Pertanggungjawaban Dalam Penilaian Kinerja 
Ketika sebuah perusahaan pertama kali didirikan, biasanya kegiatan 
perusahaan dan karyawan yang terlibat dalam kegiatan tersebut masih sedikit 
dan dapat dikendalikan sepenuhnya oleh manajemen pusat. Namun, sejalan 
dengan tumbuh dan berkembangnya perusahaan tersebut, kegiatan yang 
dilakukan dan karyawan yang terlibat semakin banyak sehingga manajemen 
pusat tidak mampu lagi menangani seluruh persoalan yang ada dan membuat 
keputusan untuk seluruh organisasi perusahaan.  
Agar perusahaan dapat tetap berjalan sesuai harapan, biasanya 
manajemen membagi-bagi tugas, memecah-mecah organisasi perusahaan 
menjadi divisi-divisi, dan menetapkan seorang manajer yang bertanggungjawab 
untuk setiap divisi tersebut. Para manajer divisi diberi kewenangan untuk 
membuat berbagai keputusan yang sebelumnya dilakukan oleh manajemen 
pusat, dan perusahaan menetapkan berbagai instrumen evaluasi guna menilai 
kinerja para manajer tersebut. Kondisi ini disebut dengan pelimpahan wewenang. 
Ketika perusahaan mendesentralisasikan pengambilan keputusan, 
mereka mempertahankan kontrol dengan mengorganisasikan pusat-pusat 
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pertanggungjawaban, mengembangkan ukuran kinerja individu dan mengontrol 
pusat pertanggungjawaban. 
Tolok ukur kinerja dikembangkan untuk memberikan beberapa petunjuk 
kepada para manajer dari unit-unit desentralisasi dan untuk mengevaluasi kinerja 
mereka. Perkembangan ukuran-ukuran kinerja dan spesifikasi struktur 
penghargaan merupakan isu utama dalam organisasi yang didesentralisasi. 
Tolak ukur kinerja dapat mempengaruhi perilaku para manajer, pemilihan tolak 
ukur dapat mendukung tingginya tingkat keserasian tujuan, dengan kata lain, 
tolak ukur kinerja dapat mempengaruhi para manajer untuk mewujudkan tujuan 
perusahaan. 
Pengertian penilaian kinerja menurut Mulyadi (2005:415) yaitu: ”Penilaian 
kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi, 
bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya”.  
Akuntansi pertanggungjawaban sangat penting dalam menilai apakah 
kinerja yang telah dilakukan telah sesuai dengan kebijakan yang telah 
ditetapkan. Kinerja karyawan harus dievaluasi untuk menetapkan apakah yang 
dihasilkan telah sesuai dengan yang diinginkan serta dapat pula digunakan untuk 
mengukur kualitas karyawan yang bersangkutan. Seringkali tindakan evaluasi 
ditafsirkan negatif oleh karyawan padahal evaluasi sebenarnya merupakan 
proses peyakinan dan penghargaan perusahaan kepada karyawan. Adanya 
evaluasi maka setiap karyawan akan senantiasa sadar atas apa yang dilakukan 
termasuk hak dan kewajiban yang akan diterima. 
Tujuan utama penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam 
mencapai sasaran organisasi dan dalam memenuhi standar perilaku yang telah 
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ditetapkan sebelumnya, agar memperoleh hasil yang diinginkan. Standar perilaku 
dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam 
anggaran. 
Standar yang digunakan untuk membandingkan kinerja aktual harus 
dikembangkan secara cermat. Tiga jenis standar yang digunakan untuk evaluasi, 
antara lain : 
1. Standar yang ditentukan sebelumnya/anggaran 
Standar yang berupa anggaran adalah pernyataan yang telah disahkan 
mengenai pendapatan dan pengeluaran yang diharapkan selama satu 
periode untuk setiap pusat pertanggungjawaban dan untuk seluruh 
organisasi. 
2. Standar historis 
Standar historis adalah catatan kinerja dimasa lalu, yang dapat dijadikan 
dasar pembanding dengan kinerja saat ini. 
3. Standar eksternal 
Standar eksternal merupakan standar yang diturunkan dari kinerja pusat 
pertanggungjawaban lain atau perusahaan lain, dengan syarat keadaan-
keadaan di pusat pertanggungjawaban tersebut serupa. 
Manfaat yang akan diperoleh dari evaluasi kinerja bagi manajemen 
(Mulyadi dan Setyawan; (2001 : 416) adalah : 
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui motivasi 
karyawan secara maksimal. 
Motivasi adalah proses prakarsa dilakukannya suatu tindakan secara 
sadar dan bertujuan. Dari aspek perilaku motivasi yang bersangkutan 
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dengan sesuatu yang mendorong orang untuk berperilaku dengan cara 
tertentu. 
Dalam pengelolaan perusahaan, manajemen menetapkan sasaran yang 
akan dicapai di masa yang akan datang dalam proses yang disebut 
perencanaan. Pelaksanaan rencana memerlukan alokasi sumber daya 
secara efisien. Di samping itu, pelaksanaan rencana memerlukan 
pengendalian agar efektif dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan rencana dapat ditempuh dengan tangan besi, dengan 
ancaman terhadap pelaksana, agar mematuhi standar untuk mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. Pelaksanaan rencana dengan cara ini 
dapat menjamin pencapaian sasaran organisasi secara efektif dan 
efisien. Namun cara pencapaian sasaran dengan cara ini akan 
mengakibatkan moral kerja menjadi sangat rendah. 
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 
karyawan, seperti promosi, transfer dan pemberhentian. 
Penilaian kinerja akan menghasilkan data yang dapat dipakai sebagai 
dasar pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan yang 
dinilai kinerjanya. Jika manajemen puncak akan memutuskan promosi 
manajer kejabatan yang lebih tinggi, data hasil evaluasi kinerja yang 
diselenggarakan secara periodik akan sangat membantu manajemen 
puncak dalam memilih manajer yang memiliki keputusan penghentian 
kerja sementara, transfer, dan pemutusan hubungan kerja permanen, 
manajemen puncak memerlukan data hasil evaluasi kinerja sebagai salah 
satu informasi penting yang dipertimbangkan dalam keputusan tersebut. 
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3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 
karyawan. 
Jika manajemen perusahaan tidak mengenal kekuatan dan kelemahan 
karyawan yang dimilikinya, sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi dan 
memilih program pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 
karyawan. 
Jika manajemen perusahaan tidak mengenal kekuatan dan kelemahan 
karyawan yang dimilikinya, sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi dan 
memilih program pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 
karyawan. Bagaimana respon karyawan jika perusahaan mengadakan 
pelatihan bidang pemasaran bagi karyawan yang sebenarnya kuat 
dibidang pemasaran, namun lemah dalam bidang sistem penyusunan 
anggaran? 
Dalam masa kerjanya, perusahaan mempunyai kewajiban untuk 
mengembangkan karyawannya agar mereka selalu dapat menyesuaikan 
diri dengan perubahan lingkungan bisnis perusahaan yang senantiasa 
berubah dan berkembang. Hasil penilaian kinerja dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi kelemahan karyawan dan untuk mengantisipasi keahlian 
dan keterampilan yang dituntut oleh pekerja, agar dapat memberikan 
respon yang memadai terhadap perubahan lingkungan bisnis di masa 
yang akan datang. Hasil penilaian kinerja juga dapat menyediakan kriteria 
untuk memilih program pelatihan karyawan yang memenuhi kebutuhan 
karyawan dan untuk mengevaluasi kesesuaian program pelatihan 
karyawan dengan kebutuhan karyawan. 
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4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana alasan 
mereka menilai kinerja mereka. 
Dalam organisasi perusahaan, manajemen puncak mendelegasikan 
sebagai wewenangnya kepada manajemen di bawah mereka. 
Pendelegasian wewenang ini disertai dengan alokasi sumber daya yang 
diperlukan dalam pelaksanaan wewenang tersebut. Manajer bawah 
melaksanakan wewenang dengan mengkonsumsi sumber daya yang 
dialokasikan kepada mereka. Penggunaan wewenang dan konsumsi 
sumber daya dalam pelaksanaan wewenang ini dipertanggungjawabkan 
dalam bentuk pengukuran kinerja. 
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
Penghargaan dapat digolongkan ke dalam dua kelompok : penghargaan 
instrinsik dan penghargaan ekstrinsik. Penghargaan intrinsik berupa rasa 
puas diri yang diperoleh seseorang yang telah berhasil menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik dan telah mencapai sasaran tertentu. Untuk 
meningkatkan penghargaan intrinsik, manajemen dapat menggunakan 
berbagai teknik seperti pengayaan pekerjaan (job enrichment), 
penambahan tanggung jawab, partisipasi dalam pengambilan keputusan, 
dan usaha lain yang meningkatkan harga diri seseorang dan yang 
mendorong orang untuk menjadi terbaik. 
 
2.2 Penelitian Empirik 
 
Athena Adharawati, 2010, Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban 
Dengan Anggaran Sebagai alat Pengendalian Biaya (Studi Kasus pada PT. 
PELNI Kantor Cabang Makasar), Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro 
Semarang. Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa PT Pelni, 
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belum menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dengan cukup baik, hal ini 
dapat diketahui dengan adanya beberapa syarat-syarat dan karakteristik yang 
belum dipenuhi. Perusahaan juga belum menjalankan pengendalian biaya 
dengan baik, hal ini dapat dilihat dari adanya analisis terhadap penyimpangan 
biaya yang belum dilakukan. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurwahidah, 2010, Judul : 
Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Biaya Produksi Pada                 
PT. Semen Bosowa Maros di Makassar, Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin Makassar. Dari hasil laporan pertanggungjawaban pusat biaya 
produksi, khususnya pada PT. Semen Bosowa maka dapat dikatakan bahwa 
penerapan akuntansi pertanggung jawaban dalam pengendalian biaya produksi 
belum dapat dijadikan sebagai alat penilaian kinerja bagian produksi. Alasannya 
karena dalam laporan pertanggungjawaban biaya produksi dari masing-masing 
bagian pada PT. Semen Bosowa belum dapat diketahui bagian-bagian mana 
yang bertanggungjawab dari masing-masing selisih biaya yang disebabkan oleh 
perusahaan dan selain itu dalam laporan pertanggungjawaban pusat biaya 
produksi perusahaan belum melakukan pemisahan biaya terkendali dan tidak 
terkendali. 
2.3 Kerangka Pikir 
Melihat permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka penulis 
menggunakan pendekatan (metode analisis) deskriptif/komparatif yaitu suatu 
analisis yang menguraikan dan membandingkan akuntansi pertanggungjawaban 
biaya proyek yang diterapkan oleh perusahaan dan menurut teori akuntansi yang 
lazim berlaku. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan kerangka pikir dapat 
dilihat pada skema dibawah  ini : 
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proyek yang dilakukan oleh  
PT. Sarana Utama terdapat varians 




BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian diperlukan untuk membantu peneliti dalam 
pelaksanaan penelitian yang berisi langkah-langkah kegiatan yang dimulai dari 
tahap persiapan sampai pada tahap penelitian dan pelaporan hasil penelitian 
yang diperoleh dari perusahaan mengenai akuntansi pusat pertanggungjawaban 
biaya proyek pada PT. Sarana Utama di Makassar. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi obyek penelitian penulis adalah pada perusahaan            
PT. Sarana Utama, yakni sebuah perusahaan yang bergerak di bidang general 
kontraktor yang berlokasi di Jalan Nuri No.84.  
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis data 
Jenis data yang dikemukakan dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Data kuantitatif, data yang diperoleh berupa angka-angka seperti ; volume 
pekerjaan proyek, akuntansi pertanggungjawaban biaya proyek dan data 
lainnya yang dapat menunjang pembahasan skrispsi ini. 
2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan baik secara 
lisan maupun tertulis yang bukan dalam bentuk angka-angka, seperti : 
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugas masing-





3.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang dibutuhkan dalam pembahasan ini adalah: Data 
sekunder, merupakan data yang diperoleh penulis melalui pencatatan yang 
tercantum dalam dokumen dan laporan yang dibuat perusahaan serta 
keterangan-keterangan yang berkaitan erat dengan pembahasan masalah. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Dalam pembahasan ini, penulis memperoleh data dengan menggunakan 
metode pengumpulan data melalui : 
a) Observasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengunjungi secara 
langsung pada perusahaan PT. Sarana Utama di Makassar. 
b) Interview, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengadakan tanya 
jawab secara langsung dengan pimpinan perusahaan, kepala bagian 
proyek dan sejumlah personil yang berhubungan dengan pembahasan 
skripsi ini. 
c) Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 
dokumen-dokumen perusahaan yang ada kaitannya dengan masalah 
yang ada diteliti. 
 
3.5 Metode Analisis 
Untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis 
menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu suatu analisis yang menguraikan 
penerapan akuntansi pusat pertanggung-jawaban biaya proyek yang dilakukan 




HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT. Sarana Utama  
PT Sarana Utama didirikan pada tanggal 17 Januari 1991 berdasarkan 
akte notaris Tulus Partosudiro, SH. Nomor 143 tahun 1991 dan berkedudukan di 
jalan Nuri No. 84 Makassar. PT Sarana Utama perusahaan tertutup dengan 
modal dasar perusahaan berbentuk saham  dan dimliki oleh  kalangan keluarga. 
Pada awalnya PT Sarana Utama melakukan pekerjaannya dengan pihak swasta 
terutama perusahaan yang  bergerak di bidang  pembangunan real estate yang 
harus menyediakan sarana dan prasarana  pembangunan rumah.  Kemudian 
pada tahun 1994, PT Sarana Utama sudah mulai tertarik untuk mulai 
mengerjakan proyek-proyek pemerintah karena melihat pesatnya pembangunan 
yang dilakukan pemda Tingkat II Makassar. Sejak itu, PT Sarana Utama mulai 
memasukkan atau mendaftarkan perusahaan pada berbagai proyek yang akan 
dikerjakan oleh instansi-instansi perusahaan. 
PT Sarana Utama pada tahun 1996 dengan strategi yang ditempuh 
akhirnya mendapat jalur atau jalan untuk mencapai salah satu proyek yang 
dilelangkan oleh Pemda Makassar. Hal ini yang menyebabkan PT Sarana Utama 
bertindak sebagai main kontraktor. 
Pada tahun 1997 hingga sekarang ini, PT Sarana Utama telah 
memenangkan beberapa kali tender yang dilakukan oleh Pemda dan juga 
proyek-proyek pada daerah-daerah di Sulawesi Selatan. Adapun dokumen-
dokumen legalitas PT Sarana Utama Makassar   adalah  sebagai berikut : 
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a. Akte pendirian perusahaan, Notaris Partosudiro, SH. Bertempat di jalan 
Nuri No. 84 Makassar pada tanggal 17 Januari 1991 dengan No. 143. 
Akte perubahan anggaran dasar tanggal 10  Desember 1992 dan akte 
perubahan anggaran dasar  pada tanggal 17 April 1993 atas nama PT. 
Sarana Utama  Makassar. 
b. Surat Izin Tempat Usaha (SITU) yang dikeluarkan oleh Walikotamadya 
kepala Daerah Tingkat II Makassar pada tanggal 7 Juni 1996 dengan 
nomor 1361/C/V/c/Preak/1996. 
c. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dengan nomor 1.502.926.7.801 yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Pajak Republik Indonesia. 
d. Tanda daftar perusahaan  (TDP) dengan nomor pendaftaran 2031601157 
e. Surat Izin Usaha perdagangan yang dikeluarkan oleh Departemen 
Perdagangan dengan nomor 15764/20-23/PMV/91. 
 
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
Suatu struktur organisasi yang baik dapat menimbulkan suasana di mana 
kepuasan perseorangan dan keputusan dapat terwujud sehingga mendorong 
kerja sama serta keinginan yang kompak melakukan sesuatu  tanpa  perintah. 
Perusahaan adalah sebagai suatu sistem antara fungsi-fungsi yang didalamnya 
hanya dapat berjalan dengan baik apabila dalam perusahaan tersebut terdapat 
organisasi yang baik pula. 
Dalam hubungannya dengan uraian di atas, maka PT Sarana Utama 
menggunakan sistem organisasi line staff dimana kekuasaan dan tanggung  




Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi PT Sarana Utama, dapat 
digambarkan dalam bentuk skema berikut ini : 
 
Skema 4.1  




   




































































4.1.3 Uraian Tugas 
Struktur organisasi PT. Sarana Utama terdiri atas unsur-unsur sebagai           
berikut : 
a. Direktur  utama 
Bertanggungjawab untuk memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan 
bawahannya serta melakukan pembinaan manajemen keseluruh bagian 
dalam perusahaan 
b. Bagian sumber daya manusia 
Mempunyai tugas dan tanggung jawab di bidang pengembangan dan 
pembinaan sumber daya manusia, memberikan informasi, pelayanan 
teknis dan administrasi kepada semua unsur dalam perusahaan, 
membuat program kerja berkala yang merupakan penjabaran dari 
rencana kerja dan anggaran perusahaan. 
Bagian sumber daya manusia, terdiri dari  : 
- Bagian tata usaha pegawai  
Mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan kegiatan di 
bidang kepegawaian. 
- Bagian pembinaan pegawai 
Yang mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan kegiatan di 
bidang pendidikan dan latihan, penugasan dan penghargaan pegawai. 
c. Bagian akuntansi dan keuangan 
Bagian akuntansi dan keuangan mempunyai tugas dan tanggung jawab di 
bidang informasi keuangan mengenai posisi dan pengembangan usaha, 
pengelolaan sumber dan penggunaan dana, mengurus dan mencairkan 
piutang, melakukan transaksi penerimaan, dan pembayaran hutang 
kepada mitra usaha, memantau nilai pekerjaan dalam pelaksanaan yang 
menjadi hak perusahaan maupun hak mitra usaha, memberikan 
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informasi,  membuat program kerja berkala yang merupakan penjabaran 
dari rencana kerja dan anggaran perusahaan serta memberikan 
bimbingan fungsional ke seluruh unit usaha berdasarkan petunjuk 
akuntansi dan prosedur keuangan. 
Bagian akuntansi dan keuangan terdiri atas : 
- Bagian akuntansi dan pajak  
Mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan kegiatan di 
bidang informasi keuangan dan perpajakan. 
- Bagian penerimaan, pengeluaran dan perbankan  
Mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan penerimaan, 
pengeluaran dan perbankan. 
d. Bagian pengawasan intern 
Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab membantu direktur 
utama dalam mengadakan penelitian atas pelaksanaan sistem 
manajemen perusahaan, memberikan informasi kepada direktur utama 
untuk hal-hal  yang berkaitan dengan kegiatan operasioal yang perlu 
ditindak lanjuti dan memberikan saran-saran perbaikannya, 
mengkoordinasikan dan menyusun serta mengolah laporan manajerial 
serta berkala dan menyajikannya kepada direksi serta melakukan 
pengkajian dan penyempurnaan sistem manajemen perusahaan atas 
permintaan direksi . 
e. Bagian pemasaran proyek sipil 
Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab di bidang perintisan dan 
penganggaran proyek sipil/gedung, melakukan komunikasi dengan calon 
pemberi tugas dan mitra usaha, membuat program kerja yang merupakan 




Bagian ini terdiri dari :  
- Bagian perintisan, yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan di bidang pemasaran. 
- Bagian penganggaran proyek sipil/gedung yang  bertugas 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan penganggaran tender 
proyek sipil/gedung bersama wilayah dan divisi. 
- Bagian perencanaan dan pengendalian proyek/sipil mempunyai tugas 
dan tanggung jawab di bidang perencanaan dan pengendalian proyek 
sipil/gedung, kegiatan divisi, kerja sama operasi dan melakukan 
komunikasi dengan memberi tugas dan mitra usaha serta membuat 
program kerja  secara berkala. 
- Bagian pengajuan proyek mempunyai tugas dan tanggungjawab 
dibidang pengajuan proyek yang akan dilaksanakan. 
f. Bagian Proyek 
Bagian proyek mempunyai tugas terhadap keberhasilan pelaksanaan 
proyek lapangan. Bagian ini terdiri dari : 
- Kepala tukang mempunyai tugas mengatur tukang-tukang yang 
mempunyai spesialisasi tertentu dalam mengerjakan pekerjaan sesuai 
dengan keahliannya. 
- Tukang mempunyai tugas untuk mengerjakan pekerjaan yang telah 
ditetapkan oleh Kepala Tukang. 
- Buruh mempunyai tugas membantu tukang dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
- Pengawas Proyek mempunyai tugas mengawasi laju pelaksana 




4.1.4 Kegiatan Usaha 
Adapun kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT. Sarana Utama adalah 
melaksanakan pekerjaan pemborongan yang dimenangkan dalam pelelangan,  
selanjutnya pekerjaan pemborongan itu disebut dengan proyek. 
Proyek-proyek yang dikerjakan oleh perusahaan berdasarkan jenisnya di 
bagi ke dalam dua bagian, yaitu : 
a. Proyek gedung 
Pekerjaan yang termasuk dalam proyek gedung antara lain perkantoran, 
perumahan, fasilitas kesejahteraan sosial (pendidikan, olah raga, agama  
dan pasar), dan elektrikal air bersih dan air  sanitasi. 
b. Proyek sipil 
Pekerjaan yang termasuk dalam proyek sipil antara lain penyiapan lahan, 
pengairan, bendungan, jalan dan jembatan 
Kemudian berdasarkan nilai kontrak proyek, besarnya pendapatan, jenis 
pola struktur desain konstruksi, pola kebijaksanaan pelaksanaan di lapangan, 
bentuk joint operation  di proyek, maka proyek dibedakan dalam tiga kategori, 
yakni : 
a. Proyek tipe A, yaitu proyek dengan kriteria : 
- Nilai kontrak lebih besar dari Rp.1.000.000.000 (1 M) 
- Jenis struktur  desain kontruksi berupa bangunan majemuk 
- Kebijaksanaan pelaksanaan di lapangan seluruhnya dikerjakan sendiri 
aparatur perusahaan dan sebagian oleh sub kontraktor. 
b. Proyek tipe B, yaitu proyek dengan kriteria : 
- Nilai kontrak antara Rp 500.000.000. s/d Rp 1.000.000.000 
- Jenis  struktur pada sesain konstruksi berupa bangunan terbatas. 
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- Kebijaksanaan pelaksanaan di lapangan sebagian dilaksanakan 
sendiri oleh aparatur perusahaan dan sebagian dilaksanakan oleh sub  
kontraktor. 
c. Proyek tipe C, yaitu proyek dengan kriteria : 
- Nilai kontrak lebih kecil  dari Rp. 500.000.000 
- Jenis struktur pada desain konstruksi berupa bangunan sederhana 
- Kebijaksanaan pelaksanaan di lapangan dikerjakan sendiri dan/atau 
dikerjakan oleh sub kontraktor. 
 
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1 Analisis Anggaran Biaya Proyek  
Dewasa ini tujuan dan sasaran bagi setiap perusahaan kontraktor adalah 
mengelolah unit usaha dalam aktivitas perusahaan. Oleh karena itulah dalam 
pengelolaan usaha yang tepat maka akan dapat mempengaruhi pencapaian laba          
yang lebih optimal. Untuk memperoleh laba yang optimal maka perlu adanya           
biaya proyek, sebab dengan adanya biaya proyek maka akan berpengaruh 
terhadap kinerja proyek yang dibelanjai oleh perusahaan. 
Berkaitan dengan penggunaan biaya proyek maka perlu dilakukan 
penyusunan anggaran biaya proyek. Salah satu tujuan dengan penyusunan 
anggaran biaya proyek adalah untuk dapat memudahkan perusahaan dalam 
mengawasi biaya proyek. Namun biaya proyek yang dianggarkan tidak 
selamanya sesuai dengan realisasi biaya proyek. Oleh karena itulah maka perlu 
dilakukan analisis varians anggaran biaya proyek. Sebelum dilakukan laporan 
pertanggungjawaban biaya proyek, maka berikut ini akan disajikan anggaran 
pemasangan pipa pvc untuk proyek pengembangan air bersih Pedesaan di 




Besarnya pemakaian semen dalam pemasangan pipa pvc pada proyek air 
bersih pedesaan di Kabupaten Wajo yaitu sebesar 3.880 zak dengan 
harga per zak sebesar Rp.42.500, sehingga biaya proyek yang 
dianggarkan sebesar  Rp.164.900.000 (3.880 zak x Rp.42.500). 
2) Pipa Pvc 
Besarnya kebutuhan pipa pvc yang digunakan dalam pelaksanaan 
pemasangan proyek air bersih pedesaan di Kabupaten Wajo yaitu : 
 6 Inchi (4.134 batang x Rp 18.500) Rp    76.479.000,- 
 8 Inchi (8.008 batang x Rp.24.000) Rp. 192.192.000,- 
 12 Inchi (4.394 batang x Rp.28.000) Rp. 123.032.000,- 
 16 Inchi (4.058 batang x Rp.51.500) Rp. 208.987.000,- 
Jumah pipa pvc    Rp. 600.690.000,- 
3) Pasir 
Besarnya pemakaian pasir dalam pemasangan pipa pvc untuk proyek air 
bersih sebesar Rp.273.700.000 (782 m3 x Rp.350.000) 
4) Batu cipping  
Besarnya pemakaian batu cipping dalam pemasangan pipa pvc untuk 
proyek air bersih sebesar 165 m3 dengan harga beli sebesar Rp.225.000) 
atau sebesar Rp.37.125.000,- 
Berdasarkan data tersebut di atas, maka besarnya biaya bahan material  
proyek dalam pembangunan pemasangan pipa pvc untuk proyek air bersih          




Besarnya biaya bahan material proyek dalam pemasangan Pipa PVC untuk 




Jenis Material Kuantitas 
Harga Beli Biaya Material 
(Rp) (Rp) 
1. Semen 3.880 zak 42.500 164.900.000 
2. Pipa Pvc:    
 - 6 Inchi 4.134 batang 18.500 76.479.000 
 - 8 Inchi 8.008 batang 24.000 192.192.000 
 - 12 Inchi 4.394 batang 28.000 123.032.000 
 - 16 Inchi  4.058 batang 51.500 208.987.000 
  20.894 
batang 
 600.690.000 
3. Pasir  782 m3 350.000 273.700.000 
4. Batu Cipping  165 m3 225.000    37.125.000 
Total biaya material proyek   1.076.209.000 
Sumber : PT. Sarana Utama di Makassar 
 
Dari data mengenai bahan material proyek, maka selanjutnya akan 
disajikan besarnya biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan oleh 
perusahaan pada  proyek pemasangan pipa pvc untuk proyek air bersih 
pedesaan di Kabupaten Wajo yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Kepala Tukang 
Upah kepala tukang per hari sebesar Rp 62.500, sehingga upah kepala 
tukang dalam proyek pemasangan pipa pvc untuk tahun 2010 adalah 
sebesar Rp. 18.750.000,- [(25 hari/bulan x 12 bulan) x 1 orang x Rp 
62.500] 
2) Tukang 
Upah tukang per hari dalam pemasangan pipa pvc untuk proyek air bersih 
pedesaan di Kabupaten Wajo adalah sebesar Rp. 55.000,- dengan 
jumlah tukang yang dibutuhkan untuk pelaksanaan proyek adalah 
sebanyak 8 orang, sehingga upah tukang dalam pemasangan pipa pvc 
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untuk proyek air bersih adalah sebesar Rp. 132.000.000,- [(25 hari / bulan 
x 12 bulan) x 8 orang x Rp 55.000] 
3) Buruh 
Besarnya upah buruh dalam pelaksanaan pemasangan pipa pvc untuk 
proyek air bersih pedesaan di Kabupaten Wajo dapat ditentukan sebesar                                    
Rp. 32.500/hari/orang, dengan jumlah buruh yang dibutuhkan untuk 
proyek pemasangan pipa pvc sebesar 10 orang, sehingga upah buruh 
dalam pemasangan pipa pvc untuk proyek air bersih pedesaan di 
Kabupaten Wajo adalah sebesar Rp.97.500.000 [(25 hari / bulan x 12 
bulan) x 10 orang x Rp 32.500] 
4) Pengawas proyek 
Besarnya upah pengawas proyek dalam pemasangan pipa pvc untuk 
proyek air bersih di Pedesaan sebesar Rp 60.000/hari/orang, jumlah 
pengawas yang dibutuhkan untuk proyek pemasangan pipa pvc adalah 
sebesar 1 orang, sehingga jumlah upah pengawas proyek adalah sebesar 
Rp.18.000.000 [(25 hari/bulan x 12 bulan) x 1 orang x Rp 60.000]  
Untuk lebih jelasnya maka adapun data biaya tenaga kerja langsung yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dalam pemasangan pipa pvc untuk proyek air 




Biaya tenaga kerja langsung pada PT. Sarana Utama di Makassar  
Tahun 2012 
 
Sumber : PT. Sarana Utama di Makassar 
*) 25 hari x 12 bulan 
Kemudian besarnya biaya overhead proyek dalam pemasangan pipa pvc  
untuk proyek air bersih di pedesaan Kabupaten Wajo dapat dilihat pada tabel          
berikut ini : 
Tabel 4.3 




Biaya Variabel Biaya Tetap 
(Rp) (Rp) 
1. Biaya bahan penolong material 
proyek 
239.262.800 - 
2. Biaya tenaga kerja tak langsung - 34.151.250 
3. Biaya penyusutan aktiva tetap - 97.099.000 
4. Biaya asuransi tenaga kerja - 21.671.250 






6. Biaya reparasi dan pemeliharaan 
aktiva tetap 
  31.368.950 30.269.750 
Jumlah 270.631.750 200.409.750 
Sumber : PT. Sarana Utama di Makassar 
 
Berdasarkan data mengenai besarnya biaya overhead proyek dalam 
tahun 2012, maka selanjutnya akan disajikan anggaran biaya proyek yang dapat 







1. Kepala Tukang   18.750.000 
2. Tukang 132.000.000 
3. Buruh   97.500.000 
4. Pengawas   18.000.000 




Anggaran biaya proyek pada pemasangan pipa PVC  untuk proyek air 
bersih di Kabupaten Wajo tahun 2012 
 
Jenis Biaya Proyek 
Anggaran Biaya Proyek 
(Rp) 
A. Biaya Material Proyek  
     a. Semen 164.900.000 
     b. Pipa pvc 600.690.000 
     c. Pasir 273.700.000 
     d. Batu cipping 37.125.000 
Jumlah biaya material proyek 1.076.415.000 
B. Biaya tenaga kerja langsung  
     a. Kepala tukang 18.750.000 
     b.Tukang 132.000.000 
     c. Buruh 97.500.000 
     d. Pengawas proyek 18.000.000 
Jumlah biaya tenaga kerja langsung 266.250.000 
C. Biaya overhead proyek :  
     a. Biaya bahan penolong  
         - Biaya sambungan pipa 




Jumlah biaya bahan penolong 239.262.800 
     b. Biaya tenaga kerja tak langsung  
         - Biaya gaji administrasi proyek 




Jumlah biaya tenaga kerja tak langsung 34.151.250 
     c. Biaya penyusutan aktiva tetap 97.099.000 
     d. Biaya Astek  21.671.250 
     e. Biaya kesejahteraan karyawan  17.218.500 
     f. Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva 
tetap 
69.638.700 
Jumlah biaya overhead proyek 479.041.500 
Sumber : Data diolah dari PT. Sarana Utama di Makassar  
Dari data anggaran biaya proyek, maka akan disajikan data realisasi 
anggaran biaya produksi yang diperoleh dari PT. Sarana Utama untuk tahun 










Realisasi biaya proyek pemasangan pipa PVC untuk proyek air bersih  
di Kabupaten Wajo tahun 2012 
 
Jenis Biaya Proyek 
Realisasi Biaya Proyek 
(Rp) 
A. Biaya Material Proyek  
     a. Semen 175.671.550 
     b. Pipa pvc 672.361.400 
     c. Pasir 282.818.800 
     d. Batu cipping 39.210.400 
Jumlah biaya material proyek 1.170.062.150 
B. Biaya tenaga kerja langsung  
     a. Kepala tukang 19.500.000 
     b.Tukang 148.500.000 
     c. Buruh 87.750.000 
     d. Pengawas proyek 18.600.000 
Jumlah biaya tenaga kerja langsung 274.350.000 
C. Biaya overhead proyek :  
     a. Biaya bahan penolong  
         - Biaya sambungan pipa 




Jumlah biaya bahan penolong 271.286.550 
     b. Biaya tenaga kerja tak langsung  
         - Biaya gaji administrasi proyek 




Jumlah biaya tenaga kerja tak langsung 37.551.800 
     c. Biaya penyusunan aktiva tetap 97.099.000 
     d. Biaya Astek  21.671.250 
     e. Biaya kesejahteraan karyawan  17.218.500 
     f. Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva 
tetap 
74.396.700 
Jumlah biaya overhead proyek 519.223.800 
 
Sumber : Data diolah dari PT. Sarana Utama di Makassar 
 
Dari data mengenai anggaran dan realisasi biaya  pemasangan pipa pvc 
untuk proyek air bersih di Kabupaten Wajo, maka selanjutnya akan disajikan  
disajikan perhitungan anggaran dan realisasi biaya proyek yang dapat disajikan 







Analisis varians anggaran biaya proyek tahun 2012 
 






A Biaya Material Proyek 
A.1. Semen 
A.2. Pipa PVC 
A.3. Pasir 





















Jumlah Biaya Material Proyek 1,076,415,000 1,170,062,150 - 93,647,150 
B Biaya Tenaga Kerja Langsung 
B.1. Kepala Tukang 
B.2. Tukang 
B.3. Buruh 





















Jumlah Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
266,250,000 274,350,000 9,750,000 17,850,000 
C Biaya Overhead Pabrik 
C.1. Biaya Bahan Penolong 
C.2. Biaya Bahan Bakar 
C.3. Biaya Sewa Truk Tongkang 
C.4. Biaya Astek 
C.5. Biaya Kesejaht. Karyawan 
C.6. Biaya Rep. &     

































Jumlah Biaya Overhead Proyek 479,041,500 519,223,800 - 40,182,300 
Sumber : Hasil olahan data 
 
Berdasarkan hasil perhitungan anggaran dan realisasi biaya proyek, 
ternyata dilihat dari selisih biaya material proyek terdapat varians yang 
unfavorable karena adanya kenaikan harga material proyek. Sedangkan biaya 
tenaga kerja langsung yang terdapat selisih yang unfavorable sebesar 
Rp.8.100.000 karena adanya kenaikan tarif upah tenaga kerja bagian proyek dan 
selain itu karena adanya keterlambatan dalam penyelesaian proyek 
pembangunan gedung. 
4.2.2 Akuntansi Pertanggungjawaban Biaya Proyek 
Pentingnya masalah biaya dalam penanganan pekerjaan proyek, maka 
perusahaan perlu melakukan penganggaran biaya sebagai alat pengendalian, 
sebab tanpa adanya pelaksanaan anggaran sebagai alat pengendalian maka 
akan mempengaruhi efisiensi dalam penggunaan biaya. 
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Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam melakukan 
pengawasan biaya proyek adalah dengan melakukan akuntansi pertanggung-
jawaban pusat biaya, di mana tujuan yang dilakukan dengan melakukan 
akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya adalah untuk melakukan 
pengawasan biaya dan dapat diketahui pihak-pihak yang bertanggungjawab 
dengan terjadinya selisih biaya proyek tersebut. 
Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, maka penulis melakukan obyek 
penelitian pada perusahaan PT. Sarana Utama yakni sebuah perusahaan yang 
bergerak di bidang kontraktor pemasangan pipa pvc. Dimana dalam melakukan 
pemasangan pipa pvc untuk proyek air bersih khususnya di Kabupaten Wajo 
maka perusahaan perlu membuat pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban 
biaya. Oleh karena itulah akan disajikan laporan pertanggungjawaban biaya 
proyek yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Laporan pertanggungjawaban Kepala Tukang 
Adapun laporan pertanggungjawaban kepala tukang dapat disajikan 
melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
PT. Sarana Utama di Makassar 
Laporan Pertanggungjawaban Kepala Tukang Tahun 2012 
 
No. Jenis Biaya  
Anggaran  Realisasi Selisih 
(Rp) (Rp) Favorable Unfavorable 
1. Biaya semen 36.251.350 41.396.500 - 5.145.150 
2. Biaya pemakaian pipa pvc 122.618.400 181.478.950 - 58.860.550 
3. Biaya pemakaian pasir 93.681.200 108.717.100 - 15.035.900 
4. Biaya pemakaian batu cipping 12.145.600 15.161.700 - 3.016.100 
5. Upah kepala tukang 18.750.000 19.500.000 - 750.000 
6. Biaya bahan penolong 29.618.400 34.356.500 - 9.738.100 
7. Biaya Astek 4.451.850 4.451.850 - - 


















10. Biaya sewa truk tongkang 97.099.000 97.099.000 - - 
11. Biaya bahan bakar 34.151.250 37.551.800 - 3.400.550 
  475.073.550 569.837.800 - 99.764.250 
Sumber  :  Hasil olahan data 
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Berdasarkan tabel 4.7 yakni laporan pertanggungjawaban kepala tukang      
maka besarnya biaya proyek yang dianggarkan sebesar Rp.475.073.550 
sedangkan realisasi biaya proyek sebesar Rp.569.837.800, sehingga terjadi 
selisih biaya  proyek sebesar Rp.99.764.250. Faktor yang menyebabkan 
terjadinya selisih karena adanya selisih dalam penggunaan material proyek, dan 
selain itu karena adanya faktor kenaikan harga material proyek. Sedangkan 
pihak yang bertanggungjawab dengan terjadinya selisih tersebut adalah Kepala 
tukang. 
2. Laporan Pertanggungjawaban Tukang 
Adapun laporan pertanggungjawaban tukang dapat disajikan melalui tabel 




PT. Sarana Utama di Makassar 
Laporan Pertanggungjawaban Tukang Tahun 2012 
 
No Jenis Biaya  
Anggaran  Realisasi Selisih 
(Rp) (Rp) Favorable Unfavorable 
 Biaya Tukang     
1. Biaya semen 128.648.650 134.275.050 - 5.626.400 
2. Biaya pipa pvc 478.071.600 490.882.450 - 12.810.850 
3. Biaya pasir 180.018.800 174.101.700 5.917.100 - 
4. Biaya batu cipping 24.979.400 24.048.700 930.700 - 
5. Upah tukang 132.000.000 148.500.000 - 16.500.000 
6. Biaya bahan 
penolong 
209.644.400 236.930.050 - 27.285.650 
7. Biaya Astek 5.791.850 5.791.850 - - 
8. Biaya kesejahteraan 
karyawan 




9. Biaya reparasi dan 
pemeliharaan aktiva 
tetap 
48.242.300 49.182.400 - 940.100 






























 Jumlah 108.351.750 98.601.750 9.750.000 - 
 Total 1.319.540.450 1.466.105.650 16.597.800 63.163.000 
Sumber  :  Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 4.8 yakni laporan pertanggungjawaban biaya proyek 
untuk tahun 2012, dimana biaya proyek yang dianggarkan sebesar 
Rp.1.211.188.700 dan realisasi biaya proyek sebesar Rp.1.267.503.900, 
sehingga terjadi selisih sebesar Rp.56.315.200, sedangkan bagian yang 
bertanggungjawab dengan terjadinya  selisih tersebut adalah tukang. Sedangkan  
laporan pertanggungjawaban buruh yang menunjukkan bahwa biaya proyek yang 
dianggarkan sebesar Rp.108.351.750, sedangkan realisasi biaya proyek sebesar 
Rp.98.601.750 sehingga terjadi selisih sebesar Rp.9.750.000. Sedangkan bagian 
yang bertanggungjawab dengan terjadinya selisih biaya proyek adalah buruh. 
3. Laporan pertanggungjawaban Pengawas Proyek 
Adapun laporan pertanggungjawaban pengawas proyek dapat dilihat 




PT. Sarana Utama di Makassar 
Laporan Pertanggungjawaban Pengawas Proyek Tahun 2012 
 
No Jenis Biaya  
Anggaran  Realisasi Selisih 
(Rp) (Rp) Favorable Unfavorable 
1. Upah pengawas 18.000.000 18.600.000 - 600.000 
2. Biaya Astek 5.367.200 5.367.200 - - 
3. Biaya 
kesejahteraan 
    
 Karyawan 3.725.300 3.725.300 - - 
Jumlah biaya 27.092.500 27.692.500 - 600.000 
Sumber  :  Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 4.9 yakni laporan pertanggungjawaban biaya proyek        
yakni untuk tahun 2012 maka biaya proyek yang dianggarkan sebesar 
Rp.27.092.500, sedangkan realisasi biaya proyek sebesar Rp.27.692.500, 
sehingga terjadi selisih upah pengawas sebesar Rp.600.000 sebab gaji 
pengawas untuk tahun 2012 naik. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan laporan pertanggungjawaban biaya 
proyek, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
PT. Sarana Utama di Makassar 





Proyek   
Anggaran  Realisasi Selisih 
(Rp) (Rp) Favorable Unfavorable 
1. Kepala Tukang 475.073.550 569.837.800 - 94.764.250 
2. Tukang 1.211.887.700 1.267.503.900 - 55.616.200 
3. Buruh 108.351.750 98.601.750 9.750.000 - 
4. Pengawas 27.092.500 27.692.500 - 600.000 
  1.822.405.500 1.963.635.950 9.750.000 150.980.450 
Sumber  :  Hasil olahan data 
 
Berdasarkan tabel 4.10 mengenai laporan pertanggungjawaban biaya 
proyek khususnya biaya kepala tukang terjadi selisih unfavorable sebesar 
94.764.250, kemudian biaya tukang terjadi selisih yang unfavorable sebesar 
55.616.200, kemudian untuk biaya buruh terjadi selisih yang favorabel 
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(menguntungkan) sebesar 9.750.000, sedangkan bagian pengawas terjadi selisih 
yang unfavorabel (merugikan) sebesar 600.000,- Sedangkan pihak yang 







Berdasarkan hasil analisis mengenai pelaksanaan akuntansi pertanggung 
jawaban biaya proyek, maka dapat disajikan kesimpulan dari hasil analisis yaitu 
sebagai berikut : 
1) Hasil analisis mengenai penerapan akuntansi pertanggungjawaban biaya 
proyek yang dilakukan oleh PT. Sarana Utama belum dilakukan secara 
efisien dan efektif karena biaya proyek yang dianggarkan tidak sesuai 
dengan yang dianggarkan. 
2) Dari hasil pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya proyek tidak 
efisien dan efektif, faktor yang menyebabkan adanya pelaksanaan 
akuntansi pertanggungjawaban biaya proyek tidak efektif karena tingkat 
penggunaan biaya proyek yang dikeluarkan oleh perusahaan terdapat 
selisih yang tidak efisien. Selanjutnya bagian yang bertanggungjawab 
adalah bagian proyek. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 
hasil analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan adalah : 
1) Disarankan agar perlunya perusahaan memperbaiki sistem pengendalian 
biaya proyek, guna dapat lebih meningkatkan efisiensi biaya proyek. 
2) Disarankan pula kepada perusahaan agar laporan pertanggungjawaban 
biaya proyek lebih tepat maka perusahaan perlu memperbaiki sistem 
pengorganisasian biaya proyek. 
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